BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian, peneliti lalu menyampaikan tanggapan tentan Pola

Perilaku Komunikasi Politik Identitas Dalam Pemilihan Bupati Manggarai Timur

periode 2019-2024, Pada Masyarakat Kampung Raba, Desa Satar Punda Barat,

Kec.Lamba Leda Kab. Manggarai Timur.

1.

Dalam masa-masa kampanye untuk pemilihan Bupati Manggarai Timur
para masyarakat dibujuk dan dipaksa untuk berpolitik secara identitas.
Masyarakat harus memili pemimpin bukan lagi berdasarkan hati nurani
sssmelainkan atas dasar rasa kekeluargan.

Dalam masa-masa pemilihan Bupati Manggarai timur, tokot-toko
masyarakat dan para tim sukses berperan besar dalam membujuk
masyarakat untuk berpolitik secara identitas dengan berbagai macam pola
komunikasi yang mereka gunakan. Komunikasi satu arah merupakan
komunikasi yang sangat sering mereka gunakan untuk membujuk dan
menarik simpati masyarakat kampung Raba dan komunikasi ini biasanya
langsung disampaikan oleh toko-toko masyarakat karena mereka memiliki
pengaru yang besar terhadap masyarakatnya. Apa yang disampaikan oleh
para toko masyarakat menurut mereka itu suda jadi hal yang mutlak dan
semua masyarakat wajib menggikutinya karena menurut mereka itu

merupakan pilihan yang terbaik.
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3. Dalam masa-masa pemilihan Bupati Manggarai Timur, tokoh masyarakat
mengunakan isu identitas seperti isu kekeluarggan dan kesukuan untuk
memicu masyarakat agar memilih salah satu calaon Bupati Manggarai
Timur yang memiliki hubungan dengan mereka. Pola-pola prilaku politik
identitas yang digunakan oleh took-toko masyarakat dan parah timsukses
untuk mendapat simpati dari masyarakat kampung Raba dengan cara
merangkul semua keluarga mulai dari istri, anak, kerbabat, tetanga dan lain-
lain untuk diberi doktrin agar memilih harus berdasarkan identitas. Selain
itu ada juga yang membawa kopi, gula dan rook untuk menarik simpati

masyarakat.

6.2 Saran

Setelah menganalisa dan menyimpulkan tentang Pola Perilaku Politik Identitas
Dalam Pemilihan Bupati Manggarai Timur Periode 2019-2024, yaitu pola
komunikasi satu arah, dua arah dan banyak arah, maka penulis memberikan

beberapa saran sebagai berikut :

1. Diharapkan agar para tokoh adat tidak terlibat menjadi tim sukses untuk
partai politik karena ketika terjadi perselisihan saat masa pemilu antara
masyarakat, para tokoh adat lah yang harus menjadi penengah untuk
memecahkan masalah tersebut dan tidak memanfaatkan kedudukannya
sebagai tokohadat untuk mempengaruhi masyarakat saat melakukan

pemilihan.
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2. Diharapkan agar masyarakat saat menentukan pilihannya tidak
menggunakan politik identitas tetapi memilih sesuai hati nurani.

3. Diharapkan ketika setelah selesai pemilihan masyrakat tidak mengucilkan
satu dengan yang lain karena perbedaan pendapat untuk memilih.

4. Diharapkan saat  pelaksanaan kampanye para tokoh adat tidak
menggunakan pola komunikasi satu arah untuk mempengaruhi masyarakat
akan tetapi merekan juga menggunaka pendekatan secara dua arah dan multi
arah agar masyarakat juga dapat menyampaikan pilihan mereka tanpa

memandang politik identitas yang ada.s
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